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Abstrak 

 Estimasi nilai cadangan karbon diklasifikasikan menjadi 5 jenis tutupan lahan yang telah diolah 

menggunakan software ArcGIS,dan Google Earth Engine serta observasi lapangan, klasifikasi tersebut 

antara lain padang rumput, semak belukar, perkebunan/hutan sekunder muda, hutan sekunder, dan hutan 

primer. Nilai NDVI pada tiap tutupan lahan dengan kisaran pada tutupan lahan padang rumput (0,14-

0,33), pada tutupan lahan semak belukar (0,33-048), pada tutupan lahan perkebunan/hutan sekunder muda 

(0,48-0,60), pada tutupan lahan hutan sekunder (0.60-0,71), dan pada tutupan lahan primer (0,710-0,83). 

Nilai estimasi cadangan karbon yang didapatkan pada tiap tutupan lahan masing-masing adalah tutupan 

lahan padang rumput (1,67 ton/ha), tutupan lahan semak belukar 5,31 (ton/ha), pada tutupan lahan 

perkebunan/hutan sekunder muda 9,05 (ton/ha), pada tutupan lahan hutan sekunder 76,97 (ton/ha), pada 

tutupan lahan hutan primer 260,35 (ton/ha). Hubungan nilai cadangan karbon dengan nilai NDVI 

menggunakan persamaan regresi linear y = 1,0586x - 24,118 dan koefisien determinasinya R2 = 0,7146, 

sedangkan persamaan regresi model eksponensial y = 2,2581e0,0228x dengan koefisien determinasinya R² = 

0,9627. Kedua persamaan tersebut menunjukkan nilai koefisien determinasi lebih besar daripada 0,47 

yang menunjukkan hubungan antara dua variabel tersebut kuat. Permodelan eksponensial cocok 

digunakan sebagai permodelan dalam estimasi nilai cadangan karbon. Dengan demikian, semakin besar 

R² maka korelasi antara NDVI dengan cadangan karbon semakin kuat. 

 

Kata kunci : NDVI, Cadangan Karbon 
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PENDAHULUAN 

  Perubahan iklim global merupakan 

ketidakstabilan dari atmosfer bumi yang 

menimbulkan anomali-anomali jangka panjang 

parameter cuaca dan temperature suhu. 

Peningkatan temperatur global akan terus naik 

dengan rata rata 1,8 - 4,0 ֯C (Susandi et al, 2008). 

Peningkatan suhu global yang signifikan seperti ini 

akan memiliki dampak yang serius pada 

lingkungan dan manusia. 

  Pemanasan global sebagian besar 

disebabkan oleh aktivitas manusia. Kegiatan-

kegiatan tersebut meliputi praktik industri dan 

transportasi, serta deforestasi dan degradasi hutan 

akibat perubahan penggunaan lahan. Kegiatan 

tersebut memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap meningkatnya emisi gas rumah kaca, 

yang bertanggung jawab atas unsur karbon yang 

berlebihan di atmosfer. Akibatnya, pemanasan 

global menimbulkan ancaman dalam berbagai 

bentuk, seperti gangguan kesehatan, gangguan 

pangan, dan kerusakan lingkungan. 

  Efek rumah kaca sebagai penyebab 

perubahan iklim global, diterima secara luas oleh 

para ilmuwan dari seluruh dunia sebagai hasil dari 

gas rumah kaca seperti karbon dioksida (CO2), 

metana (CO4), dinitrogen oksida (N2O), 

hidrofluoro karbon (HFC), dan sulfur heksa 

fluorida (SF6). Aktivitas manusia menghasilkan gas 

rumah kaca, terutama yang melibatkan penggunaan 

bahan bakar fosil seperti minyak, batu bara, serta 

gas alam. Gas-gas di atmosfer yang mampu 

menyerap radiasi matahari yang dipantulkan oleh 

bumi disebut sebagai gas rumah kaca (GRK), yang 

menyebabkan peningkaran suhu di permukaan 

bumi (Azham, 2015). 

 Konferensi Perubahan Iklim Perserikatan 

Bangsa-bangsa disebut dengan COP21 di Paris 

mengadopsi Kesepakatan Paris (Paris Agreement) 

yang bertujuan untuk mencegah kenaikan suhu 

rata-rata global melebihi 2℃ di atas tingkat 

sebelum Revolusi Industri. Selain itu, kesepakatan 

tersebut berkomitmen untuk berupaya mencapai 

penurunan suhu hingga tidak lebih dari 1,5℃. 

Kesepakatan Paris juga menjadi dasar hukum bagi 

implementasi tindakan perubahan iklim secara 

universal di tingkat internasional, yang harus 

dijalankan dan diikat secara hukum oleh semua 

negara yang terlibat (Pramudianto, 2016). 

 Sektor kehutanan berperan penting dalam 

penurunan emisi gas rumah kaca dan pencapaian 

target netral karbon. Indonesia memiliki komitmen 

untuk mencapai Forestry and Other land Uses 

(FOLU) Net Sink 2030, yang bertujuan mencapai 

keseimbangan atau bahkan melebihi penyerapan 

emisi gas rumah kaca dari sektor kehutanan dan 

penggunaan lahan pada tahun 2030. Pencapaian 

target penyerapan emisi sebesar -140 juta ton 

CO2e pada tahun 2030 direalisasikan melalui 

implementasi. Sektor kehutanan menjadi 

penyumbang terbesar, mencapai kontribusi 

sebanyak 60% dalam pencapaian target netral 

karbon atau net-zero emission tersebut. 

 Universitas Bengkulu mengelola Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan Khusus (KHDTK). 

Kawasan tersebut berdasarkan administrasi 

pemerintah terletak di Kecamatan Arma Jaya 

Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu. 
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KHDTK Universitas Bengkulu merupakan salah 

satu hutan alami dengan didominasi oleh 

pepohonan yang beragam sehingga area tersebut 

memiliki kemampuan untuk menyimpan karbon. 

Potensi ini tergambar dalam keberagaman pohon 

berjenis kayu yang mendominasi berbagai jenis 

tutupan lahan. Tegakan ini memiliki potensi untuk 

menyerap karbon dioksida (CO2) dari udara dan 

menyimpannya dalam bentuk biomassa. 

 Perkembangan teknologi saat ini 

memfasilitasi pelaksanaan penelitian yang efisien 

dan efektif menggunakan proses penginderaan jauh 

dan kerangka data geografis (GIS) untuk 

melakukan riset secara global tanpa perlu 

melakukan sensus. citra satelit/foto udara dapat 

digunakan untuk menentukan nilai indeks vegetasi 

dengan pendekatan Normalized Difference 

Vegetation Index (NDVI) (Karmila  et al, 2020). 

 NDVI merupakan perhitungan yang 

menggunakan citra satelit/foto udara untuk 

menentukan indeks kehijauan pada awal 

pembagian zona vegetasi. Dengan menggunakan 

analisis NDVI ini, menjadi lebih mudah untuk 

menghitung nilai karbon skala besar dalam waktu 

yang singkat dan dengan biaya relatif lebih rendah 

(Wulandari, 2020). 

Bersamaan dengan kemajuan teknologi, 

terutama dalam bidang penginderaan jauh, 

teknologi ini memungkinkan untuk mengkaji stok 

karbon di wilayah KHDTK UNIB. Penggunaan 

penginderaan jauh memiliki potensi yang besar 

dalam pengembangan metode pengukuran stok 

karbon dengan keunggulan efisiensi biaya, waktu, 

dan kemudahan pengukuran. 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

nilai cadangan karbon yang tersimpan di Kawasan 

Hutan Dengan Tujuan Khusus Universitas 

Bengkulu Kabupaten Bengkulu Utara berdasarkan 

nilai NDVI. 

METODE PENELITIAN 

           Penelitialn ini dilalksa lnalkaln di 

Kalwalsaln Hutaln Dengaln Tujualn Khusus 

Universitals Bengkulu, Kalbupalten Bengkulu Utalral, 

Provinsi Bengkulu. Walktu penelitian dimulai dari 

bulaln Juli 2023 hinggal bula ln September 2023.  

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 Alat yang digunakan untuk 

pengambilan dan pengolahan data antara lain: pita 

ukur, GPS, meteran, tali, kamera, hagameter, 

tallysheet, laptop serta software berupa program 

SIG ArcGIS versi 10.8, program SIG QGIS versi 

3.30.3, platform Google Earth Engine, dan 

Microsoft Excel. Sedangkan bahan yang digunakan 

berupa Citral Lalndsalt 8 yalng didalpaltkaln dalri 

United Stalte Geologicall Survey (USGS), vegetalsi 

daln salmpel biomalssal tegalkaln yalng terdalpalt paldal 

tutupaln lalhaln berupal hutaln di Kalwalsaln Hutaln 

Denga ln Tujualn Khusus Universitals Bengkulu 
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Tehnik pengumpulan data pada penelitian yaitu : 

1. Pra pengolahan citra landsat 8 OLI 

  Talhalp  ini mencalkup proses cropping 

altalu pemotongaln citral untuk membaltalsi wilalyalh 

penelitialn daln memuda lhkaln pengolalhaln da ltal. 

Selalnjutnyal, dila lkukaln proses koreksi raldiometri 

dengaln tujualn memperbaliki nila li piksel, 

mempertimbalngkaln falktor galnggualn altmosfer 

sebalgali penyebalb utalmal kesallalhaln. Galnggualn 

altmosfer dalpalt menyebalbkaln nilali palntulaln dalri 

objek di permukala ln bumi yalng direkalm oleh 

sensor tidalk mencerminkaln nilali sebenalrnya l. ). 

Kemudialn dila lkukaln pembualtaln petal kelals tutupaln 

lalhaln dengaln metode NDVI dengaln menggunalkaln 

rumus : 

𝑵𝑫𝑽𝑰 =
𝐍𝐈𝐑 −  𝐑

𝐍𝐈𝐑 +  𝐑
 

Halsil NDVI kemudialn disusun dallalm 

kaltegori tutupaln lalhaln berdalsalrkaln nilali NDVI. 

Klalsifikalsi tutupaln lalhaln ini mengikuti klalsifikalsi 

delalpaln kelals yalng dialcu dalri Jaluhalri et all (2015). 

Talbel 3. Kelals Tutupaln Lalhaln Berdalsalrkaln Nila li 

NDVI 

Kelas   Nilali NDVI Tingkalt Kehijalua ln 

1 -0,9 – 0,00  ALwa ln, Alir 

2 0,00 – 0,10 ALrea l Terbukal, Perta lmbalngaln 

3 0,10 – 0,20 Pa ldalng Rumput 

4 0,20 – 0,30 Sema lk Belukalr 

5 0,30 – 0,40 Sema lk, Perkebunaln Mudal 

6 0,40 – 0,50 Perkebunaln Tual, Hutaln 

Sekunder Muda l 

7 0,50 – 0,60 Huta ln Sekunder Sedalng 

8 0,60 – 0,70 Huta ln Sekunder Tual 

Sumber : Jaluha lri  et all, 2015 

 

2. Pembentukan plot 

 Pembentukan plot dilalkukaln dengaln 

metode purposive salmpling dimalnal penentualn 

lokalsi plot disesualikaln dengaln alksesibilitals yalng 

aldal untuk memudalhkaln pembualtaln plot daln 

pengukuraln. Plot yang digunakan berupa plot 

sarang dimana pada plot berukuraln  20 x 20 m 

tingkalt poho, 10x10 m untuk pengukuraln tingkalt 

pertumbuhaln tialng, 5x5 m untuk pengukuraln 

tingkalt palncalng. 

 
Gambar 1. Plot sampel 

 

3. Pengolahan data 

a. Perhitungan biomassa tegakan 

  Untuk perhitungaln biomalssal pohon 

persalmalaln alllometrik yalng lebih umum ya lng 

digunalkaln sesuali iklim daln tipe hutaln dengaln 

menyertali dialmeter pohon da ln raltalaln beralt jenis 

kalyu yalng digunalkaln aldallalh 0,68 gr/cm 

(Ralha lyu, 2007). Persalmalaln alllometriknyal yalitu: 

Y = 0,509 x 𝝆 x DBH2 x T 
Keteralngaln: 

Y = Totall biomalssal (kg) 

ρ = Beralt jenis kalyu 0,68 gr/cm3 

DBH = Dialmeter setinggi daldal (m) 

T = Tinggi bebals calbalng (m) 

b. Cadangan karbon 

Estimalsi caldalngaln kalrbon dihitung setela lh 

memperoleh da ltal biomalssa l, dengaln melalkukaln 

perkallialn halsil biomalssal. Rumus perhitunga ln 

kalrbon dalri biomalssal pohon aldallalh: 

Cb = B x % C orgalnic 
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Keterangan: 

Cb = Kalndungaln kalrbon dalri biomalssa l  
(kg) B (Y) = Totall Biomalssa l (kg) 

% C orgalnic = Nilali persentalse ka lndungan karbo 0,47 

Perhitungaln kalndungaln kalrbon per hekta lr 

dalpalt dihitung mengguna lkaln persalmala ln menurut 

SNI (2011):  

𝑪𝒏 =
𝑪𝒃

𝟏𝟎𝟎𝟎
 x 

𝟏𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟏 𝑷𝒍𝒐𝒕
 

Keteralnga ln: 

Cn = Ka lndunga ln kalrbon perhektalr (ton/hal) 

Cb  = Ka lndunga ln kalrbon (kg) 

1 plot  = Luals plot (m2) 

c. Analisis Model 

Model umum persa lmalaln regresi ya lng 

diujikaln dallalm estimalsi caldalngaln ka lrbon biomalssal 

aldallalh 

1. Linealr Y = al + bx 

2. Eksponensiall Y = alebx 

Keteralnga ln : 

Y   = Bioma lssa l (ton/hal) 

X   = Nilali NDVI 

a l,b = nilali konstalntal, koefisien 

d. Uji Korelasi 

Hipotesis yalng diuji untuk mengeta lhui 

korelalsi alntalr peubalh aldallalh : 

H0 : r = 0, ma lkal tida lk aldal korelalsi alntalral 

dual valrialbel 

H0 : r ≠ 0, ma lkal aldal korelalsi alntalral dual 

valrialbel 

Kalida lh tersebut dalpalt dilihalt dalri halsil p-

vallue dalri uji korela lsi. Nilali p-vallue > α, malkal H0 

diterimal, daln jikal p-vallue < α, malkal H0 ditolalk, 

dengaln α merupalkaln probalbilitals untuk melalkukaln 

kesallalhaln dengaln nilali sebesalr 5% altalu tingkalt 

kepercalyalaln sebesalr 95%. 

 

 

e. Uji Regresi 

Koefisien regresi merupa lkaln koefisien ya lng 

mengukur besalrnyal penga lruh valrialbel x bebals 

terhaldalp valria lbel y terika lt. Uji koefisien regresi 

dilalkukaln melallui F-hitung (ALNOVAL) daln melihalt 

koefisien determina lsi (R2). Koefisien determina lsi 

sebesa lr 60% memiliki a lrti balhwal 60% valrialbel 

valrialbel X dalpalt meneralngkaln valrialbel valrialbel Y, 

sedalngkaln sisalnyal dalpalt diteralngkaln dengaln falctor 

lalinnyal. Valribel x  pa ldal penelitialn ini aldallalh nila li 

index vegetalsi NDVI daln valrialbel y aldallalh potensi 

biomalssal paldal plot contoh: 

Talbel 4. Intervall Koefisien Korelalsi daln Tingkalt 

Hubungaln 

Interva ll 
Koefisien 

Tingka lt 
Hubungaln 

0.00 – 0.19 Salnga lt Rendalh 

0.20 – 0.39 Rendalh 

0.40 – 0.59 Sedalng 

0.60 – 0.79 Kua lt 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Identifikasi 

Kalwalsaln Hutaln Dengaln Tujualn Khusus 

(KHDTK) Universita ls Bengkulu, Ka lbupa lten 

Bengkulu Utalral dengaln luals 217,2 Hal merupalkaln 

sallalh saltu kalwalsaln hutaln yalng diperuntukaln 

sebalgali lokalsi kegialtaln penelitialn, pengembalngaln 

kehutalnaln, pendidika ln daln pelaltihaln kehutalnaln. 

Penelitialn ini dila lkukaln paldal blok 1 dengaln 

jumlalh plot seba lnyalk 30 plot yalng terbalgi 

menjaldi 5 kela ls tutupaln lalhaln. Hall tersebut 

berdalsalrkaln kelals tutupaln lalhaln menurut Ja luhalri 

et all, 2015 yalng mencalngkup tingkalt kehijalualn 

alreal.  
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Talbel 5. Loka lsi Plot berda lsalrkaln observalsi 

dengaln nilali NDVI 

 

    

19 102°15'47.033"E 3°25'4.858"S 

Perkebunan/Hutan 

Sekunder Muda 

20 102°15'46.134"E 3°25'3.949"S 

Perkebunan/Hutan 

Sekunder Muda 

21 102°15'47.002"E 3°25'4.019"S huta ln Primer 

22 102°15'47.505"E 3°25'3.048"S huta ln Primer 

23 102°15'47.539"E 3°25'3.048"S huta ln Primer 

24 102°15'49.049"E 3°25'1.357"S huta ln Primer 

25 102°15'49.013"E 3°25'0.419"S huta ln Sekunder 

26 102°15'47.116"E 3°25'23.709"S huta ln Primer 

27 102°15'47.656"E 3°25'22.786"S huta ln Primer 

28 102°15'48.506"E 3°25'22.044"S huta ln Primer 

29 102°15'49.904"E 3°25'18.761"S huta ln Primer 

30 102°15'49.845"E 3°25'19.921"S huta ln Primer 

Sumber : Daltal Lalpalngaln 

 

2. Nilai NDVI 
 

Kelals tutupaln  lalha ln  merupalkaln 

interpertalsi indeks dalri citral La lndsalt 8 OLI. 

Interpretalsi dalri citra l lalndsalt 8 OLI mengguna lkaln 

beberalpa l salluraln citral saltelit yalkni balnd  4 daln 

balnd  5 sehingga l mendalpaltkaln nilali dengaln 

kalralkteristik kha ls yalng dalpalt digunalkaln untuk 

memperkiralkaln kehijalualn vegetalsi. Halsil dalri 

proses pengolalhaln citral menunjukka ln berbalga li 

malcalm walrnal dallalm pengklalsifikalsialnnya l, nila li 

citral yalng didalpa ltkaln berkisa lraln 0,14 – 0,83. 

Talbel 6. Kriteria l NDVI 

Nilali NDVI Deskripsi 

-1 s/d 0 Peraliraln /non vegetalsi 

0 s/d 0.2 NDVI salngalt rendalh 

0.2 s/d 0.6 NDVI sedalng 

0.6 s/d 1 NDVI tinggi 

Sumber : (Syalrifalh et all, 2006 

  Syalrifalh et all, 2006 mengaltalkaln balhwa l 

Daleralh yalng memiliki nila li NDVI di altals 0,2 

hinggal sekitalr 0,5 altalu 0,6 menunjukkaln aldalnyal 

jumlalh vegetalsi paldal tingkalt raltal-raltal, yalng 

umumnyal mencirikaln keberaldala ln semalk, paldalng 

rumput, altalu lalhaln perkebunaln daln pertalnialn. 

Sementalral itu, daleralh dengaln nilali NDVI lebih 

dalri 0,6 menunjukkaln keberaldalaln keralpaltaln 

vegetalsi yalng tinggi, yalng bialsalnyal mencirikaln 

wilalyalh hutaln. Klalsifikalsi NDVI dalri KHDTK 

UNIB berdalsa lrkaln Jaluhalri, et all (2015) terbalgi 

menjaldi 5 tutupaln lalhaln. Seba lraln tutupaln lalhaln di 

KHDTK UNIB da lpalt dilihalt paldal galmbalr 3 daln 

Talbel 7. 

No 

Plot 

                       Koordina lt Ha lsil Observa lsi 

E S  

1 102°15'50.953"E 3°25'2.193"S Pa lda lng rumput 

2 102°15'49.938"E 3°25'3.249"S Pa lda lng Rumput 

3 102°15'47.989"E 3°25'7.055"S Pa lda lng Rumput 

4 102°15'50.941"E 3°25'3.111"S Sema lk Beluka lr 

5 102°15'50.01"E 3°25'4.21"S Sema lk Beluka lr 

6 102°15'28.286"E 3°25'39.18"S Sema lk Beluka lr 

7 102°15'47.007"E 3°25'7.845"S 

Perkebuna ln/ 

Huta ln Sekunder 

Muda l 

8 102°15'47.94"E 3°25'6.11"S 

Perkebuna ln/ 

Huta ln Sekunder 

Muda l 

9 102°15'49.932"E 3°25'2.219"S 

Perkebuna ln/ 

Huta ln Sekunder 

Muda l 

10 102°15'47.094"E 3°25'6.998"S Huta ln Sekunder  

11 102°15'48.87"E 3°25'5.054"S Huta ln Sekunder  

12 102°15'48.915"E 3°25'4.037"S Huta ln Sekunder  

13 102°15'49.808"E 3°25'1.329"S Huta ln Sekunder  

14 102°15'49.895"E 3°25'0.27"S Huta ln Sekunder  

15 102°15'46.993"E 3°25'7.072"S Huta ln Sekunder 

16 102°15'46.12"E 3°25'3.014"S Huta ln Primer 

17 102°15'46.022"E 3°25'8.277"S huta ln Primer 

18 102°15'46.895"E 3°25'6.199"S 

Perkebunan/Hutan 

Sekunder Muda 
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Galmbalr 3. PetalTutupa ln Lalhaln KHDTK UNIB 

Galmbalr tersebut menjela lska ln balhwa l 

KHDTK UNIB balhwal KHDK UNIB memiliki 

bermalcalm keralpaltaln vegetalsi dalri ya lng tinggi 

hinggal terendalh. Persebalraln terbalnyalk beraldal paldal 

kisalraln nilali 0,71-0,83 dalpalt dikaltalkaln wilalyalh 

KHDTK UNIB memiliki tingka lt keralpaltaln 

vegetalsi yalng tinggi altalu  malsih balnyalk alreall yalng 

ditumbuhi pepohona ln. Selalin itu, diseba lgialn 

wilalyalh  KHDTK UNIB terda lpalt nila li NDVI 

dengaln nilali renda lh, yalng paldal pengalmaltaln 

lalpalngaln sebalgialn besalr terbukal daln halnyal 

memiliki bebera lpa l vegetalsi ya lng terbaltals. 

Talbel 7. Luals Tialp Kelals Tutupaln Lalhaln KHDTK 

UNIB 

Kela ls 

Tutupaln 

La lha ln 

Nilali 

NDVI 

Jumlalh 

Pixel 

ALrea l Leba lr 

Ha l % 

Pa ldalng 

Rumput 

0,14 – 
0,33 

146 10,05 4,62% 

Sema lk 

Beluka lr 
0,33 – 

0,48 
241 18,55 8,54% 

Perkebunaln/ 

Huta ln 

Sekunder 

Mudal 

0,48 – 

0,60 
363 28,34 13,04% 

Huta ln 

Sekunder  

0,60 – 
0,71 

483 38,02 17,49% 

Huta ln 

Primer 

0,71 – 

0,83 
1396 

122,3

8 
56,31% 

Totall      
217.3

4 
100.00% 

Sumber : Daltal Lalpalngaln 

Paldal talbel dialtals menjela lskaln balhwal kelals 

tutupaln lalhaln hutaln primer mendomina lsi kalwalsaln 

hutaln dengaln persentalse terbesalr 56,31%. Diikuti 

oleh kelals tutupaln lalhaln sekunder  17,49%, 

Perkebunaln 13,04%, sema lk belukalr 8,54%, daln 

paldalng rumput 4,62%. Berdalsalrkaln hall tersebut 

plot berjumlalh 30 plot ya lng terbalgi paldal malsing 

malsing kelals tutupaln lalhaln. Paldal tutupaln lalhaln 

pdalng rumput berjumla lh 3 plot, sema lk belukalr 3 

plot, Perkebunaln 3 plot, hutaln sekunder 6 plot, daln 

hutaln primer 15 plot. Pemba lgialn tersebut 

berdalsalrkaln penyesualialn komposisi jumla lh pixel 

yalng aldal untuk dimalsukkaln dallalm permodelaln 

ALna llisis. Halsil nilali tersebut menya ltalkaln KHDK 

UNIB memiliki berma lca lm keralpaltaln vegetalsi dalri 

yalng tinggi hinggal terendalh. 

Paldal setialp plot yalng diukur aldallalh jumlalh 

pohon daln tinggi serta l dialmeter paldal setialp 

tingkaltaln yalkni pohon, tia lng daln palncalng. Jumlalh 

Tumbuhaln berkalyu (pohon,tia lng,palncalng) paldal 

malsing malsing tutupaln lalhaln dalpalt dilihalt paldal 

talble 8. 

Talbel 8. Jumlalh Tumbuhaln Berkalyu  

Kela ls Tutupa ln 

La lha ln 

Jumlalh tumbuhaln berkalyu 
Tota ll 

Pohon Tialng Pa lncalng 

Pa ldalng Rumput 6 6 10 31 

Sema lk Belukalr 11 16 19 46 

Perkebunaln/ 

Huta ln Sekunder 

Mudal 

16 24 27 51 

Huta ln Sekunder  49 30 42 121 

Huta ln Primer 147 109 85 341 

Tota ll 229 185 183 597 

Sumber : Daltal Lalpalngaln  

Totall individu tumbuha ln berkalyu sebalnyalk 

597 dengaln Struktur tumbuha ln berkalyu paldal 
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tingkalt pohon seba lnyalk 229 individu, tingka lt tialng 

185 individu, da ln tingkalt palncalng 183 individu. 

Jenis tumbuhaln di KHDTK UNIB memiliki 

dialmeter daln tinggi yalng berbedal bedal, sertal 

persebalraln yalng meraltal.  

3. Potensi stok karbon 

Komponen huta ln yalng dihitung potensinya l 

paldal pendugalaln biomalssal di altals permukalaln talnalh 

alntalral lalin paldal tingkalt pohon, tia lng, daln palncalng. 

Potensi stok kalrbon paldal setialp tingkaltaln dalpalt 

dilihalt paldal talbel 9. 

Talbel 9. Perhitunga ln kalrbon paldal setialp tingkaltaln 

vegetalsi di kela ls tutupaln lalhaln 

Kela ls 

Tutupa ln 

La lha ln 

Biomalssa l/tuplalh Kalrbon ton/ha l 

Pohon Tia lng Pa lnca lng 
Pohon/ 

ha l 
Tia lng/ 

ha l 

Pa lnca lng/  

ha l 

Pa lda lng 

Rumput 

67,01 13,29 1,39 0,79 0,62 0,26 

Sema lk 

Beluka lr 

345,12 60,91 4,02 4,06 1,08 0,18 

Perkebuna ln 
556,23 98,90 4,93 6,54 1,99 0,53 

Huta ln 

Sekunder 

6243,14 122,60 10,50 73,36 2,86 0,75 

Huta ln 

Primer 

21764,55 416,67 16,50 255,73 3,49 1,03 

Tota ll 
28976,06 712,38 37,34 340,47 10,04 2,75 

Sumber : Daltal Lalpalngaln 

Paldal talbel dialtals m enjela lskaln balhwa l 

biomalssal terbesalr paldal tutupaln lalhaln hutaln primer 

tingkaltaln pohon denga ln kalrbon/hal 255,73,42 

ton/hal, hutaln sekunder 73,36 ton/ha l, perkebunaln  

6,54 ton/hal, semalk beluka lr 4,06 ton/ha l, paldalng 

rumput 0,79 ton/ha l. Paldal tingkaltaln lalinnya l yalkni 

tialng daln palncalng nila li dalri  kalrbon/hal berturut 

tingkalt tialng 3,49 ton/ha l; 2,86 ton/hal; 1,99 ton/hal; 

1,08 ton/hal; 0,62 ton/hal.Tingkalt palncalng 1,03 

ton/hal; 0,75 ton/hal; 0,53 ton/hal; 0,18 ton/hal; 0,26 

ton/hal.  

Dalri talbel dialtals dalpalt dilihalt balhwal pohon 

memiliki bioma lssal terbesalr dibalndingkaln dengaln 

dengaln tingkaltaln vegetalsi la lin. Hall ini sesua li 

dengaln Dalnal (2006) dallalm jurnall Pa ldalng (2023), 

besalr nilali kalndungaln biomalssal daln kalrbon paldal 

pohon disebalbkaln oleh sifalt pohon sebalgali jenis 

vegetalsi yalng ma lmpu tumbuh tinggi daln besa lr 

dengaln dialmeter yalng luals. Oleh kalrenal itu, pohon 

dalpalt menyimpaln biomalssal daln menyeralp ka lrbon 

secalral lebih balnyalk dibalndingkaln dengaln jenis 

vegetalsi lalinnyal. Tingkalt vegetalsi pohon memiliki 

alkses yalng lebih besalr terhaldalp sinalr maltalhalri 

dibalndingkaln dengaln tingkalt vegetalsi lalin yalng 

mungkin terhalla lng oleh vegetalsi pohon. Sebalga li 

alkibaltnya l, biomalssal palling balnya lk terdalpalt paldal 

tingkalt vegetalsi pohon. Jumlalh bioma lssal secalral 

lalngsung terkalit dengaln proses fotosintesis, kalrenal 

pohon malmpu menyeralp CO2 dalri udalral daln 

mengubalhnya l menjaldi senya lwal orgalnik. 

Talbel 10. Caldalngaln Kalrbon KHDTK UNIB 

Kela ls Tutupa ln 

La lha ln 

Bioma lssa l 

(Kg) 

C-Stok 

(Ton/hal) 

Pa ldalng Rumput 
81,69 1,67 

Sema lk Belukalr 410,05 5,31 

Perkebunaln/ 
660,07 9,05 

Huta ln Sekunder  
6376,24 76,97 

Huta ln Primer 
22197,73 260,25 

Tota ll 29725,77 353,26 

Sumber : Daltal Lalpalngaln 

Dalri halsil perhitunga ln yalng telalh dilalkukaln 

didalpaltkaln halsil balhwal caldalngaln kalrbon yalng 

dalpalt disimpaln oleh KHDTK UNIB Sebesa lr 

353,26 ton/hal yalng malnal caldalngaln kalrbon terbesa lr 

beraldal paldal kelals tutupaln lalhaln primer denga ln 

nilali 260,35 ton/ha l dengaln kisalraln nila li NDVI 

(0,71 – 0,83). Paldal jenis kelals tutupaln lalhaln hutaln 
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sekunder estimalsi nilali caldalngaln kalrbonnyal 76,97 

ton/hal denga ln nila li NDVI (0,60 – 0,71). Paldal jenis 

tutupaln lalhaln perkebunaln dengaln nila li estimalsi 

caldalngaln kalrbon 9,05 ton/ha l dengaln nilali NDVI 

(0,48 – 0,60). Paldal jenis tutupaln semalk beluka lr 

nilali estimalsi caldalngaln kalrbon 5,31 dengaln nila li 

NDVI (0,33 – 0,48). Paldal jenis tutupaln lalhaln 

paldalng rumput nila li estimalsi caldalngaln kalrbon 1,67 

ton/hal dengaln nilali NDVI (0,14 – 0,33).  

Estimalsi nila li caldalngaln kalrbon paldal kelals 

tutupaln lalhaln dalri daltal dialtals dipengalruhi oleh tipe 

daln kondisi ekosistemnya l sesuali dengaln 

pernyaltalaln halirialh (2007) penyera lpaln kalrbon 

tergalntung paldal tipe daln kondisi ekosistemnya l 

yalitu komposisi, jenis, struktur, daln sebalraln umur. 

Caldalngaln kalrbon jugal dipengalruhi oleh kera lpaltaln 

sualtu lalhaln, lalhaln ya lng memiliki kera lpaltaln yalng 

tinggi biomalssalnyal alkaln lebih tinggi diba lndingaln 

dengaln keralpaltaln yalng lebih renda lh. Disisi la lin, 

dialmeter pohon sa lngalt mempengalruhi dalri totall 

kalndungaln kalrbon ,Kalrmilal D et all, 2020.  Petal 

sebalraln kalrbon dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4. 

 

Galmbalr 4. Petal ca ldalnga ln kalrbon 

Tipe hutaln daln kondisi ekosistem 

mempengalruhi penyeralpaln kalrbon, sehingga l 

penyeralpa ln kalrbon dalpalt estimalsi berdalsalrkaln 

keralpaltaln vegetalsi. Menurut Limbong,AL.G (2023) 

Hutaln Lemo Nalkali Bengkulu utalral memiliki 

ekosistem daln jenis vegeta lsi sertal tipe hutaln hutaln 

hujaln tropis. Nila li caldalngaln kalrbon paldal tialp kelals 

keralpaltaln yalkni keralpaltaln ja lralng 68,67 ton/ha l 

dengaln nilali NDVI 0,56 – 0,70, keralpaltaln sedalng 

128,3 ton/hal dengaln nila li NDVI 0,71 – 0,85 

dengaln lualsaln 1053,33 hal. 

Nilali caldalngaln kalrbon KHDTK UNIB ja luh 

lebih rendalh dibalndingkaln dengaln hutaln Lemo 

Nalkali ya lng memiliki ra ltal raltal stok kalrbon yalng 

lebih besalr. Hall ini dika lrenalkaln lualsaln hutaln Lemo 

Nalkali lebih besalr diba lndingkaln dengaln KHDTK. 

Nalmun perbeda laln diterlallu besalr jikal 

dibalndingkaln dengaln lualsaln per stok kalrbon. 

Caldalngaln kalrbon KHDTK UNIB sebesa lr 353,26 

ton/hal dengaln luals sekitalr 217,2 hal KHDTK UNIB 

malmpu memberika ln kontribusi ya lng cukup dalla lm 

penyeralpa ln kalrbon serta l emisi kalrbon dunial.  

Stok kalrbon KHDTK UNIB lebih deka lt 

dengaln KHDTK Universita ls Lalmbung 

Malngkuralt(ULM) dengaln tipe huta ln sertal 

ekosistem yalng tidalk begitu jaluh berbeda l. KHDTK 

ULM memiki totall stok kalrbon sebesalr 46,98 

ton/hal dengaln kelals keralpaltaln sertal nilali NDVI 

yalng halmpir salmal.(Kalrmilal D et all, 2020) 

4. Analisis Permodelan 

al. ALnallisis Korela lsi 

Uji korela lsi merupalkaln metode Untuk 

mengukur kekualtaln hubunga ln alntalr valrialbel X daln 

terikalt Y, dilalkukaln alnallisis korelalsi yalng ha lsilnyal 
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dinyaltalkaln oleh sualtu bila lngaln yalng dikena ll 

dengaln koefisien korela lsi.  

 

  Valria lbel X Valrialbel Y 

Valria lbel X 
1 

 
Valria lbel Y 

0,84535994 1 

Halsil perhitunga ln koefisien r = 0,8453 alngka l 

tersebut menunjukka ln balhwa l korelalsi/hubungaln 

alntalral dual nilali tersebut aldallalh kualt kalrenal 

besalrnyal > 0,5(Sugiyono, 2004). Nila li koefisien r 

berpolal linealr positif da lpalt dika ltalkaln balhwal 

semalkin tinggi nila li NDVI malkal semalkin besa lr 

jugal caldalngaln kalrbon yalng dalpalt disimpaln. 

b. ALnallisis Permodela ln regresi  

1. Permodela ln Linealr 

ALna llisis staltistik yalng digunalkaln 

aldallalh  regresi.a lnallisis korelalsi digunalkaln untuk 

mengukur keeraltaln hubungaln alntalral valrialbel x daln 

valrialbel y, valrialbel x ialla lh nilali dalri NDVI daln 

Valrialbel Y iallalh nilali dalri Perhitunga ln Caldalngaln 

Kalrbon. Besalrnya l koefisien korela lsi bergeralk 

alntalral -1 salmpali 1. Sedalngkaln alnallisis regresi 

digunalkaln untuk mengukur sebera lpal besalr valrialbel 

bebals ma lmpu menjelalskaln valrialbel terikalt. 

Permodelaln yalng dilihalt yalkni permodela ln linealr. 

ALna llisis regresi da lpalt dilihalt paldal talbel 11. 

Talbel 11. Permodela ln linealr regresi 

Ha lsil Permodela ln Linea lr 

y = 1,0586x - 24,118 

Multiple R 
0,84535994 

R Squalre 
0,714633428 

ALdjusted R Squalre 
0,619511237 

Stalnda lrd Error 
68,13966447 

F-Hitung 
7,512794046 

F-Talbel 
0,156537812 

P-Va llue 
0,636961605 

Hasil Permodelan Linear 

F- Signifikalnsi 
0,071281597 

Intercept 
-24,11751489 

X Valrialble 1 
1,058645611 

Sumber : Daltal Olalh Staltistik 

ALna llisis regresi da lri permodelaln linealr y =  

al +bx didalpaltkaln bahwa persa lmalaln model  

y = 1,0586x - 24,118 dengaln  koefisien determina lsi 

(R2) = 0,7146. Nilali koefisien  determina lsi (R2) 

menunjukkaln balhwal 71% korelalsi a lntalral NDVI 

daln caldalngaln kalrbon kualt. Hall ini sesuali dengaln 

pernyaltalaln Sugiyono, (2004) ba lhwal hubungaln 

dalpalt dikaltalkaln kualt alpalbilal nilali dalri koefisien 

R2 > 0,6. Hubunga ln alntalral NDVI daln Caldalngaln 

kalrbon dalpalt dilihalt paldal galmbalr 5. 

 

Galmbalr 5. Permodelaln persalmala lnn linealr 

Persalmalaln linealr regresi y = 1,0586x - 

24,118 dalpalt dijela lskaln balhwal nilali stok kalrbon 

alkaln  meningka lt alpalbila l nilali NDVI jugal 

meningkalt. Nilali koefisien determina lsi 0,97 altalu  

97% menjelalskaln balhwal nilali NDVI malmpu 

y = 1,0586x -

24,118

R² = 0,7146
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menjelalskaln nila li caldalngaln kalrbon sebesalr 97% 

sementalral sisalnyal yalitu sebesalr 3% dalpalt 

dijelalskaln oleh falktor lalinnya l dilualr model. Halsil 

output dalri Uji ALNOVAL yalkni FHitung = 

0.000409453 dengaln nilali signifikalnsi 0,0712. 

signifikalnsi dalpalt dibalndingkaln dengaln allfa l (α), 

allfal yalng digunalkaln 0,05. Pengalruh dual valrialbel 

dalpalt dikaltalkaln signifikaln alpalbila l nilali signifikalnsi 

< dalri allfal (α), sehinggal dalpalt dikaltalkaln balhwal 

aldalnyal pengalruh yalng signifikaln dalri nilali NDVI 

daln nilali caldalngaln kalrbon dikalrenalkaln nila li 

signifikalnsi lebih kecil da lri nilali allfa l. 

2.  Permodela ln Eksponensia ll 

ALna llisis regresi da lri permodela ln 

Eksponensiall y =  alebx didalpaltkaln persalmalaln   

model y = 2,2581e0.0228x  dengaln koefisien 

determinalsi (R2) = 0,96. Nila li koefisien  

determinalsi (R2) menunjukkaln balhwal 90% korelalsi 

alntalral NDVI daln caldalngaln kalrbon kualt. Hall ini 

sesuali dengaln pernyaltalaln Sugiyono (2004) ba lhwal 

hubungaln dalpalt dikaltalkaln kualt alpalbilal nilali dalri 

koefisien R2 > 0,47. Hubungaln alntalral NDVI daln 

Caldalngaln kalrbon dalpalt dilihalt paldal galmbalr 6 

 

Galmbalr  6. Permodela ln Eksponensiall 

Permodelaln dalri dual model yalkni linealr 

daln eksponensiall memiliki nilali yalng berbedal – 

bedal. Paldal beberalpal model daln alnallisis yalng 

dilalkukaln nilali r tertinggi bera ldal paldal alnallisis 

permodelaln eksponensiall dengaln r2 0,97, hall ini 

dalpalt dialrtikaln balhwal nila li NDVI daln nila li 

caldalngaln kalrbon memiliki hubunga ln yalng kualt 

dimalnal semalkin tinggi nila li NDVI malka l semalkin 

besalr jugal caldalngaln kalrbon yalng dalpalt disimpaln 

altalu dalpalt dikaltalkaln nilali NDVI bertalmbalh malkal 

bertalmbalh jugal seralpaln kalrbon yalng dalpalt 

disimpaln oleh bioma lssal. Permodela ln Eksponensia ll 

tinggi dikalrenalkaln reraltalaln nilali indeks memiliki 

allur ya lng konstaln terhaldalp caldalngaln kalrbon 

lalpalngaln dengaln mealn yalng dia lmbil sebalga li 

lalndalsaln permodelaln. 

5. Uji T 

T talbel merupalkaln jenis talbel distribusi 

yalng digunalkaln untuk mengeva llualsi hipotesis, 

bergalntung paldal staltistik uji t seba lga li 

perbalndingaln. Penggunalaln rumus t hitung da ln 

talbel t aldallalh metode sta ltistik yalng digunalkaln 

untuk menguji perbeda laln alntalral dual kelompok 

daltal. Rumus t hitung diguna lka ln untuk menghitung 

nilali t berdalsalrkaln daltal yalng dimiliki, sementa lral 

talbel t digunalkaln untuk menemuka ln nilali kritis t 

yalng diperlukaln dallalm menguji hipotesis.  

Jikal nilali t yalng dihitung melebihi nila li 

kritis t paldal talbel distribusi t, ma lka l dalpalt 

disimpulkaln balhwal kital dalpalt menolalk hipotesis 

null daln menyaltalkaln ba lhwal terdalpalt perbedalaln 

yalng signifikaln alntalral kedual kelompok daltal yalng 

sedalng dibalndingkaln. Halsil uji t dalpalt diliha lt paldal 

talbel 12. 

Talbel 12.  Halsil Uji T 

y = 2.2581e0.0228x

R² = 0.9627
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  Coefficients Sta lndalrd Error t Sta lt P-va llue 

Intercept 

-24,11751489 46,08769938 -0,523296134 0,636961605 

X Va lria lble 1 
1,058645611 0,386233429 2,740947655 0,071281597 

Halsil uji- T  diperoleh t- hitung 

2,740947655 daln t-talbel 2,1318467 dengaln tingkalt 

signifikalnsi 0,05 malkal menolalk hipotesis 0 balhwal 

aldalnyal pengalruh alntalral nilali NDVI dengaln nila li 

caldalngaln kalrbon. Kenalikaln saltu saltualn nilali NDVI 

alkaln menalikaln caldalnga ln kalrbon sebesa lr 

1,058645611. 

 

KESIMPULAN 

Halsil Penelitia ln estimalsi caldalngaln kalrbon 

menggunalka ln NDVI di Kalwalsaln Hutaln Dengaln 

Tujualn Khusus Universita ls Bengkulu 

menunjukkaln balhwal paldal kelals tutupaln lalhaln 

memiliki nilali malsing malsing ya lkni paldal kelals 

tutupaln lalhaln hutaln primer 260,35 ton/ha l dengaln 

kisalraln nilali NDVI (0,71 – 0,83). Paldal kelals 

tutupaln lalhaln hutaln sekunder nila li caldalngaln 

kalrbon 76,97 ton/ha l dengaln nila li NDVI (0,60 – 

0,71). Paldal kelals tutupaln lalhaln Perkebunaln/hutaln 

sekunder mudal nilali estima lsi caldalngaln kalrbon 

9,05 ton/hal dengaln nila li NDVI (0,48 – 0,60). Paldal 

kelals tutupaln sema lk belukalr nilali estimalsi 

caldalngaln kalrbon 5,31 denga ln nilali NDVI (0,33 – 

0,48). Paldal kelals tutupaln lalhaln paldalng rumput 

nilali estimalsi caldalngaln kalrbon 0,17 ton/ha l dengaln 

nilali NDVI (0,14 – 0,33) dengaln totall keseluruhaln 

caldalngaln kalrbon sebesalr 353,26 ton/ha l.  
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